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Abstrak 
 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) selama satu jam pertama setelah kelahiran merupakan salah satu 
langkah penting dalam asuhan kebidanan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan bayi baru 
lahir (BBL) dan mendukung keberhasilan menyusui eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan asuhan kebidanan IMD 1 jam pada BBL di UPT Puskesmas Mancak, 
Kabupaten Serang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan bidan, dan 
analisis dokumentasi terkait pelaksanaan IMD. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran menyeluruh tentang tingkat keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
IMD, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas asuhan kebidanan di Puskesmas 
tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peningkatan pelayanan kesehatan 
ibu dan anak di Kabupaten Serang. 
Kata kunci : Inisiasi Menyusu Dini, Bayi Baru Lahir, Asuhan Kebidanan, UPT Puskesmas Mancak, 
Evaluasi Pelaksanaan 

Abstract 
 

Early Initiation of Breastfeeding (EIB) during the first hour after birth is a crucial step in midwifery 
care aimed at enhancing the health of newborns and supporting exclusive breastfeeding. This study 
aims to evaluate the implementation of the EIB 1-hour midwifery care for newborns at UPT Puskesmas 
Mancak, Serang Regency. This research employs a descriptive method with both qualitative and 
quantitative approaches. Data collection includes direct observation, in-depth interviews with 
midwives, and analysis of documentation related to the implementation of EIB. The results are 
expected to provide a comprehensive overview of the success rates and challenges encountered in the 
EIB implementation, as well as offer recommendations for improving the quality of midwifery care 
at the health center. It is anticipated that the findings of this study will serve as a reference for 
enhancing maternal and child health services in Serang Regency. 

Keywords : Early Initiation of Breastfeeding, Newborns, Midwifery Care, UPT Puskesmas Mancak, 
Implementation Evaluationarticle 

Original Article 

http://u.lipi.go.id/1466126952


 

 

49 

STIKesDHB: Journal Of  Midwifery Research 
https://journalofmidwiferyresearch.stikesdhb.ac.id 

Vol.2 No.3 Januari 2025 
e-ISSN: 3026-7846 

PENDAHULUAN 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan 

proses alami yang penting dalam meningkatkan 

keberhasilan menyusui eksklusif serta 

memberikan manfaat kesehatan bagi bayi baru 

lahir (BBL).  

IMD dilakukan dengan meletakkan bayi 

di dada ibu segera setelah lahir selama satu jam 

pertama, yang mana kontak kulit ke kulit ini 

sangat bermanfaat untuk mengatur suhu tubuh 

bayi, meningkatkan ikatan emosional antara ibu 

dan bayi, serta merangsang produksi ASI. 

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

IMD memiliki dampak positif terhadap 

keberhasilan menyusui eksklusif, penurunan 

angka morbiditas dan mortalitas neonatal, serta 

mempercepat proses pemulihan ibu setelah 

melahirkan (WHO,2018). 

Indonesia, penerapan IMD telah menjadi 

bagian dari standar pelayanan kebidanan di 

fasilitas kesehatan. Namun, implementasi di 

lapangan sering kali menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan petugas kesehatan, kendala 

budaya dan sosial, serta kondisi medis ibu atau 

bayi yang tidak memungkinkan pelaksanaan 

IMD. UPT Puskesmas Mancak di Kabupaten 

Serang merupakan salah satu fasilitas kesehatan 

yang menerapkan IMD sebagai bagian dari 

asuhan kebidanan untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan bayi. Kementerian Kesehatan 

RI (2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan asuhan kebidanan 

IMD 1 jam pada BBL di UPT Puskesmas 

Mancak. Evaluasi ini mencakup tingkat 

keberhasilan pelaksanaan IMD, hambatan yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Dengan 

melakukan evaluasi ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

pelaksanaan IMD di lapangan dan 

memberikan rekomendasi yang dapat 

meningkatkan kualitas asuhan kebidanan di 

UPT Puskesmas Mancak, serta berkontribusi 

pada peningkatan kesehatan ibu dan bayi di 

Kabupaten Serang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Lokasi penelitian adalah UPT 

Puskesmas Mancak di Kabupaten Serang, 

dengan waktu penelitian berlangsung dari 

September hingga Oktober 2023.  

Populasi penelitian meliputi semua 

bidan yang bertugas di UPT Puskesmas 

Mancak serta ibu yang melahirkan di 

puskesmas tersebut selama periode 

penelitian. Sampel terdiri dari 30 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memastikan mereka 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data mencakup 

observasi langsung, wawancara mendalam, 

dan analisis dokumentasi terkait pelaksanaan 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Observasi 

langsung dilakukan untuk melihat proses 

pelaksanaan IMD di lapangan, sementara 

wawancara mendalam dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

pengalaman, pengetahuan, dan pandangan 

bidan terkait IMD. Analisis dokumentasi 

mencakup pemeriksaan catatan medis dan 
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laporan pelaksanaan IMD di puskesmas. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan 

metode analisis tematik, yang meliputi 

pengkodean data, identifikasi tema utama, dan 

interpretasi temuan berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengukur frekuensi dan persentase 

pelaksanaan IMD. Keabsahan hasil penelitian 

kualitatif diperiksa melalui triangulasi sumber 

dan metode, member check, dan audit trail. 

HASIL 

Penelitian ini menemukan bahwa dari 30 

responden, mayoritas bidan memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai pentingnya 

pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). 

Observasi menunjukkan bahwa IMD 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan pada sebagian besar kelahiran di 

UPT Puskesmas Mancak. Namun,   beberapa   

hambatan   masih dihadapi, seperti 

keterbatasan waktu dan kondisi medis tertentu 

pada ibu atau bayi yang menghalangi 

pelaksanaan IMD. 
Tabel 1. Pelaksanaan IMD di UPT Puskesmas 

Mancak  
Bidan 
Piket 

Jumlah 
Responden 

Pelaksanaan IMD 
Sesuai Prosedur (%) 

Pagi 10 90% 

Siang 10 80% 

Malam 10 70% 
Sumber: Data Primer, 2024 

 
Hasil wawancara mendalam 

menunjukkan bahwa sebagian besar bidan 

merasa perlu adanya pelatihan lanjutan dan 

peningkatan fasilitas untuk mendukung 

pelaksanaan IMD yang lebih optimal. Analisis 

dokumen menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah bayi yang berhasil menyusui secara 

eksklusif selama enam bulan pertama setelah 

pelaksanaan IMD. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di 

UPT Puskesmas Mancak umumnya sudah 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, 

meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan. Penemuan ini sejalan dengan teori 

yang menyatakan bahwa IMD merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan 

keberhasilan menyusui eksklusif dan 

kesehatan bayi baru lahir. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa kendala utama dalam 

pelaksanaan IMD adalah keterbatasan waktu 

dan kondisi medis tertentu pada ibu atau 

bayi. 

Secara teoritis, IMD bermanfaat 

dalam meningkatkan ikatan emosional 

antara ibu dan bayi, mengatur suhu tubuh 

bayi, dan merangsang produksi ASI. 

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa bayi yang mengalami 

IMD memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk menyusui secara eksklusif selama 

enam bulan pertama. Dalam konteks UPT 

Puskesmas Mancak, sebagian besar bidan 

menyadari pentingnya IMD dan berusaha 

melaksanakannya meskipun menghadapi 

berbagai kendala. 

Selain itu, hasil wawancara dengan 

bidan menunjukkan kebutuhan akan 

pelatihan lanjutan dan peningkatan fasilitas 

untuk mendukung pelaksanaan IMD. Hal ini 

sesuai dengan penelitian lain yang 

menekankan pentingnya pendidikan dan 
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pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan 

dalam meningkatkan kualitas asuhan 

kebidanan. Beberapa bidan juga menyatakan 

perlunya dukungan tambahan dari manajemen 

puskesmas untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi, seperti keterbatasan waktu akibat 

banyaknya pasien dan kondisi medis tertentu. 

Kontribusi temuan penelitian ini untuk 

pengembangan ilmu dan teknologi dalam 

bidang kebidanan sangat signifikan. Dengan 

memahami hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan IMD dan mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan tambahan, puskesmas 

dapat meningkatkan kualitas asuhan kebidanan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh 

fasilitas kesehatan lainnya untuk meningkatkan 

keberhasilan pelaksanaan IMD. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung 

pengayaan pengetahuan dan praktik dalam 

bidang kesehatan ibu dan anak, serta 

memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan program pelatihan dan 

peningkatan fasilitas kesehatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 1 jam 

pada bayi baru lahir di UPT Puskesmas Mancak 

secara umum sudah dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan, meskipun terdapat 

beberapa kendala seperti keterbatasan waktu 

dan kondisi medis tertentu yang 

mempengaruhi pelaksanaannya. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa pengetahuan 

dan kesadaran bidan mengenai pentingnya IMD 

cukup baik, namun terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk pelatihan lanjutan dan 

peningkatan fasilitas untuk mendukung 

pelaksanaan IMD yang optimal. Oleh karena 

itu, disarankan agar puskesmas menyediakan 

program pelatihan berkelanjutan bagi tenaga 

kesehatan dan melakukan perbaikan pada 

fasilitas yang mendukung IMD.  

Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan IMD dan mengembangkan 

strategi yang lebih efektif dalam mengatasi 

hambatan yang ada. Penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan teori 

baru mengenai penerapan IMD dalam 

berbagai konteks dan kondisi kesehatan, 

serta memberikan wawasan untuk 

meningkatkan praktik kebidanan dan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
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